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nulisan laporan peaelitian yang terjudul "TAYUNGAN STU-
DI AWAL TARI PUTRA GAYA YOGYAKARTA'",
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kebudayaan ada bersama dengan adanya manusia. Ke-
duanya berhubungan sangat erat. Keadaan ini desebabkan
karena kebudayaan merupakan lingkup di mana manusia ha-
rus hidup. Bukan hanya tampak dalam tingkah laku priba-
di, tetapi juga pergaulan dan kehidupan di masyarakat,
dengan lingkungan dan alam sekitarnya.l

Dengan adanya kenyataan tersebut, kebudayaan tentu
rempunyai wujud dan igi. Oleh ssorang pakar kebudayaan;
yaitu Koent jaraningrat, wujud kebudayasaun diartikan se=~
bagai buah akal budi manusia, dan buah karya manutfs:i.&l.'2
Buah akal budi muanusia berujud tulisan-tuliean, karangan-
karangan warga masyarakat, atau yang mesih ada dalam alam
Pikirannya; Jjuga dapat berujud sistem sosial dalam ma-
syarakat yang bersangkutan. Sedang wujud buah karya ma-
nusia adalah benda-benda hasil karya manusia, yaitu be-
rupa kebudayaan fisik yang berhehtuk nyata.

Menurut isinya,3 kebudayaan terdiri dari tujuh un-
sur, yang disebut sebagai unsur universal kebudayaan.‘Sa-

lah satu unsur universal tersebut adalah kesenian.

1Budiono Herusatoto, ‘siubolisne Dlan Pudava Jaua,
(Yogyakarta: PT Hanindita, 1985), hlm 7

“Koent jaraningrat, Kebudaveen, Mentalitet dan Pen
bangunan (Jakarta: PT Gramedia, 1974), hlm 19

31bid., hlm 21
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Dengan demikian, kesenian sebagai salah satu isi
kebudayaanu merupakan buah karya manusia yang berwujud
nyata, atau dapat dikatakah sebagai kebudayaan fisik.,

Salah satu cabang kesenian yang pensungkzrannya me-
lalui keindahan gerak adalah seni tari. Berdasarkan ben-
tuk koreografinya, tari-tarian Indonesia dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu tari rakyat, tari klasik, dan tari
kreasi baru.5 Kehidupan dan perkembangan ke tiga jenis
tari tersebut, kiranya dapat dikatakan menggembiralkan,
Hal itu dilihat dari berbagail cara pelestariannya, ter-
utama banyaknya pusat-pusat pendidikan formal maupun
non formal dalam bidang seni tari dengan para peminatnya
Yang sebagian besar generasi muda.

Semua ini tidak terlepas dari perkembangan semusa
Jenis t®ri tersebut. Untuk tari klasik, perkembangannya
biasanya berawal dari lingkungan istana. Perkembangan
tari klasik Gaya Yogyakarta berawal dari Kraton Yogya-
karta dengan sebutan Jozed Mataram. Istilah ini sebenar-
nya adalah sebutan seni kebatinan yang kemudian menjadi
isi dan jiwa tari Klasik Gaya Yogyakarta. Pencipta tari
Klasik Gaya Yogyakarta yang berjiwa Joged Mataram ini
adalah Sri Sultan Hamangku Buwono I (1755 - 1792). Be-

4Ke tujuh isi kebudayaan universal tersebut bertu-
rut-turut adalah (1) sistem religi dan upacara keagamaan,
(2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, (3)sistem pe-
ngetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem mata pen-
caharian hidup, dan (7) sistem teknologi dan peralatan.

®Soedarsono, Diawa dan Bali Dua Pusat Berkenbaifan
. (Yogyakarta: Gad jah

Drama_Tgri Tradigi Di I sia,
Mada University Press, 1972), hlm 19
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liau menciptakan tari klasik Gaya Yogyakarta dalam su~-
asana perang. Oleh sebab itu tari Klasik Gaya Yogyakar-
ta mempunyai disiplin keras ala militer, pedoman dan
peraturannya sangat ketat pula; eehingga tarian tersebut
dirasa amat berat dan sukar dipelajari.6

Dalam mempelajari tari Klasik Gaya Yogyakarta di
Kraton Yogyakarta, para calon penari putra harus menga-
walli dengan tayungan. Dengan kata lain tgavungan merupa-
kan studi awal bagi penari putra di lingkungan kraton
Yogyakarta. Seperti telah dikemukshan di atas, pelajar-
an tayungan ini pun berlangsung dangan disiplin yang ke-
tat. Bahkan sering seoraag calon penari putra harus be-
lajar tayupngan satu sampai dua tahun.7 Tentu hal ini
dapat dirasakan sebagai suatu hal yang membosankan. Mes-
kipun demikian banyak manfaat dapat dipetik dari keadaan
itu, antara lain penari lebih disiplin dalam mentaati
ketentuan gerak-gerak.

Tradisi ini berlangsung bertahun-tahun di dalam is-
tana. Sejak para penari yang hanya terdiri dari kaum ping-
rat hingga diperbolehkannya abdi dalem, atau gentana da-~
lem ikut belajar menari di Kraton Yogyakarta., Demikian-
lah dapat dikatakan bahwa tavyungan hanya dipelajari oleh

sebagian kecil masyarakat.

Meskipun demikian, tahun 1918, tepatnya tanggal 17

®Dewan Ahli YSAB, Kawruh Josed_tataran (Togyakarta:
Yayasan Siswo Among Bekso, 1981), hlm 14,15

7Wawancara dengan R, W. Djanadri Hardjodikoro tang-
gal 12 September 1989
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Agustus 1918 telah terjadl peristiwa historis yang pen-
ting dalam dunia tari Klasik Gaya Yogyakarta, yaitu ber-
dirinya perkumpulan tari di luar tembok kraton. Nama per-
kumpulan itu adalah Egiﬂhﬂ_ﬁghaa_ﬂlxama,g didirikan oleh
dua pangeran kakak beradik, Pangeran Suryodiningrat dan
Pangeran Tegokusumo. Berdirinya Kridha Beksa Wirama ju-
ga direstui oleh Sri Sultan Hamengku Buwono VIII yang
pada waktu itu sedang bertahta dan banyak menaruh minat
peda dunia seni tari.

Tujuan didirikannya hkridha Beksa Wirama tiada lain
untuk mempelajari dan meleatarikan tari Klasik Baya Yog-
yakarta.9 Perkumnpulen ini memtuka kesempatan bagi masya-
rakat luas yang berminat mempela jari tari di luar kraton.

Kaum muda pun banyak menaruh minat dalam bidang ini.
Sebagal perwujudannya, berdirilah organisesi tari. dengan
nama Mardi Kagupan Diawi. O Di dalam organisasi ini ti-
dak hanya dipelajari tari Klasik Gaya Yogyakarta, tetapi
juga Gaya Surakarta.

Pada tahun-tahun berikutnya, banyak berdiri pusat-
pusat pendidikan non formal dalam bidang seni tari, se-
perti Iaman Sigwa, Irama Citra, Paguvuban Katholjil Cip-
ta Budaya, Paguyuban Setva Budava, Langen Kridha Budaya,
Bebadan Among Beksa, Mardawa Budaya, dan Pamulangan Bek-

8Fred Wibowo, M Tari Klasik G Y 7
(Yogyakarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981), hlm 126

9Ipid., hlm 127
101pi4., hlm 126
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ga_ Ngayvogyvakarta. Pada umumnya semua perkumpulan ini
menerapkan tayungan sebagai awal pelajaran bagi calon
penari putra. Keadaan ini terjadi pada awal berdirinya
rendidikan non formal tersebut, tapi dalam masa-mzsa
selanjutnya mengalami perkembangan.

Di jalur pendidikan formal pun berdirilah sekolah
dan akademi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
bidang seni tari., Pada tahun 1961 pemerintah mendirikan
Koensenvatori Tari Indonesia (KONRI), dan tahun 1563 Aka-
demi Seni Tari Indonesia (ASTI). Ke duanya membuka ca-
krawala bagi dunia seni. tari.ll

Dengan berdirinys sekolah dan akademi tersebut da-
pat dikatakan pelajaran fayungap praktis tidak ada. Hal
itu disebabkan karena materi yang diajarkan menitikberat-
kan pada mssalah teknlk dan penguasaaan gerak. Tayungan
Juga hanya dipelajari teknik geraknya, tampa harus mela-
lui proses dan waktu yang panjang untuk dapat menguasai-
nya. Hal itu tentunya sudah dimaklumi oleh semua pihak,
kKarena bagaimanapun materi yang ada dalam sekolah dan
akademi sudah terprogram dengan rapi.

Dari keadaan ini, perkembangan tayungan dapat dika-
takam mengalami kemunduran. Hal itu disebabkan tayungan
tidak diharuskan lagi sebagai studi awal tari putra., Da-

ri perkembangan ini muncullah beberapa tarian sebagai

"pengganti'" tayungan. Sebagai contoh, Mardawa_ Budayva

Llpred Wibowo, Loc,.Cit.
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3 mewajibkan tari Reng-

ga Mataya bagi calon penari putra.

Demikianlah, fayupngan yang pada masa pertumbuhan
tari Klasik Gaya Yogyakarta diterapkan sebegei studi
awal bagi calon penari (bdhkan penari) dalam perkem-
bangannya banyak mengalami pergeseran, bahkan jarang
sekali dilakukan oleh calon penari atau penari pada

pendidikan formal atau non formal.

B. TUJUAN PENELITIAN

Bertolak dari hal tersebut di atas maka penelitian
ini bertujuen untuk mengungkapkan keberadaah tzyungan
sebagail studi awal tari putra glug, atau gagah bagi pa-
ra penari, baik dilihat dari struktur gerak, maupun
peﬁguasaan penjiwaan. Sotelah mengetahui apa yang terkan-
dung dan bagaimana keberadaannya, maka diharapkan per-
kembangannya akan tampak pula.

diharapkan

Lebih jauh lagi, penelitian iniVberguna untuk pen-
dalaman salah satu studi awal, atau materi awal yang ke-
mungkinan banyak diterapkan pada staf pengajar, hkusus-
nya bidang praktek.

Selanjutnya diharapkan agar tayungan tidak hilang
begitu saja tanpa ada gerak dan ragam penggantinya.

Bagi studi tari klasik, penelitian ini merupakan

salah satu sumbangan penggalian salah satu akar budaya

Nagional yang bermasa depan cerah.
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C. RUANG LINGKUP PERMASALAHAN

Karena istilah tayungan lahir dari tari klasik Kla-
sik Gaya Yogyakarta, maka penelitian ini terbatas pada
analisis bentuk dan gerak tayungan yang merupakan studi
awal tari putra. Batasan ini semata-mata hanya untuk
mengkaji keberadaan tayungan secara histori, serta kedu-
dukannya pada masa sekarang, dalam tari Klasik Gaya Yog-

yakarta.
D. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mev.cde deekriptif iaformatif, yaitu menyusun analisis
secara deskriptif dari hasil informasi informan yang di-
pilih di antara tokoh tari yang barkepehtingan dalam du-
nia seni tari Klasik Gaya Yogyakarta.

Untuk memperoleh data yang mencukupi dan hasil yang
memadahi maka dilakukan dua tahép pelaksanaan penelitian.
Tahap-tahap itu adalah (1) tahap Pengumpulan Data, dan
(2) Tabap Analisa Data serta Penulisan Hasil Penelitian.
S2lanjutnya, tahap-tahap itu dapat diuraikan sebagai ber-

ikut:

1. Tahap Pengumpu Dat

Untuk memperoleh dataz yang sebanyak dan se-
baik mungkin, dilaksanakanlah beberapa cara, yaitu
(1) 8tudi Pustaka, (2) Wawancara, dan (3) Observasi.
1.1 Studi Pustaka
Deﬁgan studi pustaka diharapkan agar penelitian

ini ditunjang oleh karangan-karangan ilmiah dari hasil

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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penelitihan sebelumnya, atau semua karangan ilmiah yang

mendukung obyek penelitihan ini. Studi pustaka dilasku =
kan dengan bantuhan beberapa perpustakaan, di antaranya
perpustakaan I S I Yogyakarta, Sana Budaya, dan Javano-
logi. Di antara kérangan-karangan ilmiah yang digunakan

sebagai penunjang penelitihan ini adalah:

Gaxa'Yggxgngta, masing-masing karya Tri Nar

dono, S5.S5.T., dan Bambang Pudjasworo, S.S.T.

Buku-buku ini diharapkan dapst membantu mem-
peroleh pengertian tentang bentuk-bentuk ge-
rak tari outra gagah dazn z«lus.

1.1.200 Berlatih Tari K ik G y k
karya G.B.P.H. Suryobrongto dalam Mengenal -
Tari Klasik Gaya Yogyskarta ed. Fred. Wibowc.
Karangan ini diharapkan agar lebih jelas teh-
nik gerak tayupgan yang pernah dilakukan oleh
mereka dalam lingkup yang lebih luas, Yaitu
Tari Klasik Gaya Yogyakarta.

1.1.3 Kawruh Joged Mataram disusun oleh Dewan Ahli
Yayasen Siswo Among Bekasa digunakan sebagai
penunjang analisis dibidang isi dan jiwa tari
Klasik Gaya Yogyakarta.

l.1.4 F K d Waya Wong Gava
Yogyakarta karangan Soedarsono. Karanganini
digunakan untuk membantu analisa kemungkinan

pengaruh tayungan terhadap wayang wong gaya
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Yogyakarta.

1.1.5 Seni T di K Y ta, Pembentukan
dan Perkembangannva Dalam Masa Pemerintahan

Suitan Hamengku Buwena IX (1940 - 1987), tesis

S2 Sumandiyo Hadi. Karangan ini menunjang

analisa tentang sejarah kraton dan perkembang-

‘an tarl klasik Gaya Yogyakarta dalam bentuk

taymngan.

1.2 Wawancara
Langkah ini dilakukan untuk memperoleh keterang-

an tentang segala sesuatu yang menyangkut tayungan., baik
teknik, fungsi,perkembangan, serta pelestariannyva. Pa-
ra informan diamnbil dengan pertimbangan bahwa informan
tersebut adalah tokoh tari Klasik Gaya Yogyakarta, le-
bih-lebih yaug pernah mengalami masa pemerintahan Sri
Sultan Hamengku Buwono VIIi, dan IX, juga para guru tari,
serta penari periode 1970 - 1989, baik aktif maupun pasif.
Para informan tersebut adalah:
1. KRT Dipurodanarto, tokoh tari dan guru tari di
Kraton Yogyakarta,
2. R.W. Djanadi Hardjodikoro, tokoh Tari dan guru
tari di Kraton Yogyakarta,
5. R.W. Sasminto Mardowo, tokokL dan guru tari
L. R. Sunartomo, tokoh dan guru tari
5. R.M. Dinusatomo, tokoh dan guru tari di Siswo
Among Bekso.
6. R.L. Pustoko Mardowo , tokoh Karawitan Kraton

Yogyakarta
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7. R.L. Kawendra Sutikno, tokoh dan guru karawitan
di Kraton Yogyakarta,
8. Drs. A. Sutarno, penari
9. Sdr., Sugeng, penari
Selain wawancara, penulis juga mengadakan observasi. Ada-
pun observasi yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai
berikut ;
1.3 Obgeryasi
Observasi visual, yaitu mengamati secara lang-
sung proses belajar mengajar tari di kraton dau organisa-
si-organisasi tari yang masih aktif.
2@, Tahap Analisa Data dan Perulisan Hasil Peneli-

tian

Data yang diperoleh dari studi pustaka, wawancara
segera diolah. Penulis mencoba membangun pikirzn dan me-
ngolah data serta ditambah dengan catatan=catatan dan
pengetahuan hasil observasi untuk memperoleh hasil pe-
nelitian yang cukup memadahi,

Dalam menulis hasil penelitian, penulis menggunakan
cara dan metode-metode yang lagim digunakan dalam penu-

lisan karangan-karangan ilmiah.
E. SISTEMATIKA

Hasil Penelitian ini disajikan dalam beberapa bab,
masing-masing:

Bab I, merupakan pendahuluan. Dalam Pendahuluan ter-
dapat sub bab Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian,

Ruang Lingkup Permasalahan, Metodologi, serta Sistemati-
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ka .
Isi penelitian ini terdapat dalam bab II, dan III.
Bab II mengemukakan Dasar-dasar Pemikiran Tayungan Se-

bagai Studi Awal teri putra Gayz Vogyskarta. Adapun
pembahasan ini meliputi Sejarah pertumbuhan, dan Sarana
dan Pendukung Pelestarian Tayungan.

Bab III mengkaji bentuk gerak tayungan, meliputi
Beberapa unsur gerak, serta susunah motif gerak pokok
tayungan.

Bab 1V merupakan kesimpulan dari hasil yang diurai~
kan dalam bab-bab sebelumnya, juga saran-saran bagi ke-

lanjutan penelitian ini.
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